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ABSTRAK 

Kulit secara alamiah telah berusaha untuk melindungi diri dari kekeringan dan 

radikal bebas tetapi antioksidan endogen yang terdapat dalam tubuh tidak 

mencukupi mengatasi efek radikal bebas yang terlalu banyak sehingga radikal 

bebas tersebut dapat mengakibatkan kerusakan sel. Diketahui sari buah mangga 

harum manis (Mangifera indica L.) kaya akan polifenol, vitamin A, dan vitamin C 

yang berperan sebagai antioksidan alami. Salah satu upaya untuk menangkal radikal 

bebas adalah penggunaan lotion yang digunakan untuk perawatan kulit, menjaga 

kelembaban kulit dan mengatasi kerusakan kulit misalnya bersisik, keriput dan 

kering yang diakibatkan oleh radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sari buah mangga sebagai bahan aktif terhadap mutu fisik dan 

antioksidan sediaan lotion sari buah mangga. Konsentrasi sari buah mangga harum 

manis yang digunakan yaitu 5%, 7,5%, dan 10%. Evaluasi untuk formulasi lotion 

sari buah mangga adalah uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, 

uji daya lekat, uji viskositas. Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

metode perendaman radikal bebas DPPH dengan menghitung nilai IC50. Hasil 

evaluasi sifat fisik sediaan lotion memiliki sifat fisik sediaan yang baik yang 

meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas dan uji daya sebar 

sedangkan uji daya lekat tidak memenuhi syarat. Hasil uji antioksidan sediaan 

lotion formula I, formula II, formula III. dan basis memiliki nilai IC50 berturut-turut 

sebesar 4.238,79 ppm, 2.379,926 ppm, 1.857,61 ppm, dan 93.492,89 ppm.  

 

 

Kata kunci : formulasi; lotion; mangga; mutu fisik; antioksidan; Mangifera 

indica L. 
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FORMULATION AND ANTIOXIDANT TESTING OF LOTION 

PREPARATION CONTAINING HARUM MANIS MANGO JUICE 

(Mangifera indica L.) AS A SKIN MOISTURIZER 

 

ABSTRACT 

The skin naturally tries to protect itself from dryness and free radicals, but the 

endogenous antioxidants in the body are not sufficient to overcome the effects of 

excessive free radicals, so these free radicals can cause cell damage. It is known 

that fragrant sweet mango juice (Mangifera indica L.) is rich in polyphenols, 

vitamin A, and vitamin C, which act as natural antioxidants. One effort to ward off 

free radicals is the use of lotions used for skin care, maintaining skin moisture and 

treating skin damage such as scaly, wrinkled, and dryness caused by free radicals. 

This study aims to determine the effect of mango juice as an active ingredient on 

the physical and antioxidant qualities of mango juice lotion preparations. The 

concentrations of fragrant sweet mango juice used were 5%, 7.5%, and 10%. 

Evaluation for the formulation of mango juice lotion was carried out by 

organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, spreadability tests, adhesion tests, 

and viscosity tests. Determination of antioxidant activity was carried out using the 

DPPH free radical immersion method by calculating the IC50 value. The results of 

the evaluation of the physical properties of the lotion preparation have good 

physical properties which include organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, 

viscosity tests and spreadability tests while the adhesiveness test does not meet the 

requirements. The results of the antioxidant test of lotion preparations formula I, 

formula II, formula III. and base have IC50 values of 4.238,79 ppm, 2.379,926 ppm, 

1.857,61 ppm, and 93.492,89 ppm, respectively.  

 

Keywords: formulation; lotion; mango; physical quality; antioxidant; Mangifera indica 

L.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit adalah bagian terbesar yang terletak di permukaan terluar atau 

bagian tubuh yang berintraksi langsung dengan lingkungan. Oleh sebab itu 

kulit berpotensi mengalami kerusakan akibat kontaminasi lingkungan seperti 

sinar matahari yang mengandung ultraviolet dan polusi yang dapat merusak 

sel-sel kulit. Untuk mencegah kulit dari kerusakan dapat dilakukan dengan cara 

penggunaan kosmetik  (1)(2).  

Kosmetik adalah sediaan dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

kulit seperti kulit kering, kusam, penuaan dini, dan sebagainya (3). Kulit kering 

terjadi antara 35-70% di Indonesia, sementara di negara lain sepeti Brazil, 

Australia, Turki, dan lainya antara 50 - 80% (4). Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan kulit kering yaitu termasuk dehidrasi, kemampuan sebum, 

kekasaran permukaan kulit (2). Sehingga, diperlukan perlindungan tambahan 

seperti lotion atau sediaan kosmetik lain yang dapat melembabkan kulit. Salah 

satu senyawa yang diketahui dapat melembabkan kulit adalah senyawa 

Antioksidan. Mekanisme antioksidan dalam melembabkan kulit adalah dengan 

mentralkan radikal bebas yang dihasilkan dari paparan lingkungan seperti sinar 

UV dan populasi. Radikal bebas dapat merusak sel-sel kulit menyebabkan kulit 

kering, tidak terhidrasi yang berperan penting dalam menjaga kelembapan kulit 

(5)(6).    

Senyawa antioksidan dapat bersumber dari bahan alam, salah satunya 
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adalah  buah mangga. Buah mangga harum manis (Mangifera indica L.) 

mengandung berbagai senyawa bioaktif yang ditemukan dalam mangga 

termasuk polifenol, vitamin C, dan vitamin A (7). Oleh karena itu, buah 

mangga memiliki potensi untuk dijadikan sediaan kosmetik seperti lotion (9).  

Lotion adalah sediaan farmasi yang berupa suspensi atau dispersi cair 

yang digunkan sebagai obat luar. Sediaan ini dapat membantu menjaga 

kelembaban kulit dan mencegah penuaan dini (10). Sediaan lotion yang sesuai 

dengan pH kulit sangat penting. Jika pH terlalu basa, kulit dapat menjadi 

kering, sedangkan jika pH terlalu asam, kulit dapat mengalami iritasi. 

Konsentrasi sari buah mangga yang digunakan juga dapat mempengaruhi 

kualitas sediaan seperti daya sebar dan daya lekat (11). Kandungan antioksidan 

dalam sari buah mangga berpotensi menjadi bahan baku sediaan farmasi dalam 

bentuk lotion, sehingga perlu dilakukan formulasi dan uji antioksidan sediaan 

lotion sari buah mangga harum manis (Mangifera indica L.) sebagai pelembab 

kulit. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu : 

1. Apakah sediaan lotion sari buah mangga harum manis (Mangifera indica 

L.) memenuhi evaluasi sifat fisik sediaan ? 

2. Apakah sediaan lotion sari buah mangga harum manis (Mangifera indica 

L.) memiliki aktivitas antioksidan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuat formulasi dan uji 

antioksidan sediaan lotion sari buah mangga harum manis (Mangifera 

indica L.) sebagai pelembab kulit. 

2. Tujuan Khusus 

a) Melakukan formulasi sediaan lotion dengan bahan aktif sari buah 

mangga harum manis (Mangifera indica L.) 

b) Melakukan evaluasi sifat fisik sediaan lotion sari buah mangga harum 

manis (Mangifera indica L.). 

c) Melakukan pengujian aktivitas antioksidan sediaan lotion sari buah 

mangga harum manis dengan metode DPPH.   

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Masyarakat  

 Formulasi sediaan lotion sari buah mangga harum manis (Mangifera indica 

L.) sebagai pelembab kulit memiliki manfaat untuk masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan kulit, terutama melalui aktivitas antioksidan 

yang dapat melindungi kulit dari radikal bebas dan mengurangi tanda-tanda 

penuaan dini.  

2. Manfaat untuk Institusi 

Dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang farmasi sehingga dapat memperkaya literatur ilmiah dan menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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3. Manfaat untuk Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai sari buah mangga 

harum manis (Mangifera indica L.) yang di formulasikan menjadi sediaan 

lotion sebagai pelembab kulit dan antoksidan menggunakan metode DPPH. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian (16 ), (13), (14), (15), (16),(5),(17) 

NO Nama (tahun) Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Pratama et al., 

(2023) 

 

Formulasi Dan 

Evaluasi Sediaan 

Krim Anti-Aging 

Ekstrak Kulit 

Buah Mangga 

Harum Manis 

(Mangifera 

indica L.) 

Eksperimenta

l Labotarium 

Hasil penelitian setelah 

dilakukan evaluasi sediaan, 

akan tetapi menunjukkan 

bahwa formula F1, F2, F3 

memenuhi syarat evaluasi 

sediaan, akan tetapi untuk 

uji daya lekat semua 

formula tidak memenuhi 

syarat. Variasi konsentrasi 

ekstrak kulit buah mangga 

harum manis dalam 

formulasi memberikan hasil 

tidak berpengaruh secara 

signifikan (p>0.05) 

terhadap uji organoleptis, 

uji pH, uji homogenitas dan 

uji tipe krim dan 

berpengaruh signifikan 

(0<0.05) terhadap uji 

viskositas, daya sebar dan 

daya lekat. 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu evaluasi 

sifat fisik  

menggunakan 

metode one way 

annova 

1. Sampel yang 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan ekstrak 

kulit buah 

manggasedangkan 

penelitian ini 

menggunakan sari 

buah mangga 

2. Pelarut yang 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan etanol 

95% sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan pelarut 

3. Diformulasikan dalam 

bentuk sediaan lotion 
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2 Dinanti et al., 

(2022) 

 

Formulasi 

Sediaan Sabun 

Cair Dari Ekstrak 

Daun Mangga 

Arum Manis 

(Mangifera 

indica L.) Dengan 

Metode 

Fraksinasi 

Eksperimenta

l Labotarium 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sediaan sabun cair dari 

ektrak fraksi daun mangga arum 

manis dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan sabun cair 

dengan perbedaan konsentrasi 

dan hasil uji evaluasi bahwa 

fraksi dari daun mangga arum 

manis ini mempengaruhi sifat 

fisik dari hasil organoleptis yaitu 

setiap formula warna yang 

kehijauan, aroma khas apel, 

testur kental, hasil dari uji 

homogonitas setiap formula 

homogen untuk uji pH yang di 

dapat pada F0:10,6, F1:10,3, 

F2:10,1, F3:9,8, dan uji 

stabilitas busa yang di dapat di 

setiap sediaan terdapat di setiap 

sediaan terdapat pada F3, uji 

hedonik yang paling spesifik 

yang di sukai dari segi bentuk 

aroma dan testur F2 dan F3. 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu evaluasi 

sifat fisik dan 

pembuatan 

sediaan dibuat 

dalam empat 

konsentrasi yang 

berbeda 

1. Sampel yang 

digunakan pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

ekstrak daun 

mangga sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan sari 

buah mangga 

2. Pelarut yang 

digunakan pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

etanol 96% 

sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan 

pelarut 

3. Diformulasikan 

dalam bentuk 

sediaan lotion 
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3 Setiawati  et 

al., (2021)  

Formulasi Dan 

Evaluasi Sediaan 

Krim Ekstrak 

Metanol Daun 

Mangga Arum 

Manis 

(Mangifera 

indica L. Var. 

Arum manis) 

Sebagai 

Antioksidan 

Dengan Metode 

DPPH (1,1-

difenil-2-

pikrilhidrazil) 

Eksperimenta

l Labotarium 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa krim ekstrak metanol 

daun mangga arum manis 

dengan variasi setil alkohol 

formula 1, 2 dan 3 mempunyai 

sifat fisik yang baik, tetapi pada 

uji stabilitas formula 2 yang 

stabil. Hasil dari pengujian 

dengan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil) pada 

formula 2 dengan nilai IC50 

sebesar 28,14 adalah termasuk 

dalam antioksidan sangat aktif. 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu evaluasi 

sifat fisik dan 

menggunakan 

metode DPPH 

1. Sampel yang 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan ekstrak 

daun mangga 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan sari 

buah mangga. 

2. Pelarut yang 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metanol 

sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan pelarut. 

3. Diformulasikan dalam 

bentuk sediaan lotion. 
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4 Istikomah et al., 

(2020)  

Formulasi Lotion 

Dari Fraksi Daun 

Mangga Arum 

Manis 

(Mangifera 

indica L.) 

Eksperimenta

l Labotarium 
Hasil evaluasi yang dilakukan 

dari masing-masing sediaan 

fraksi daun mangga (Mangifera 

indica L.) dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan lotion. 

Variasi kadar dari fraksi daun 

mangga (Mangifera indica L.) 

mempengaruhi sifat fisik 

sediaan dari lotion (FO, F1, F2, 

F3) yang meliputi, warna 

sediaan, pH sediaan, daya sebar, 

dari formula. 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu evaluasi 

sifat fisik dalam 

sediaan lotion dan 

pembuatan 

sediaan dibuat 

dalam empat 

konsentrasi yang 

berbeda 

1. Sampel yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan ekstrak 

daun mangga 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan sari buah 

mangga. 

2. Pelarut yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan etanol 

96% sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan pelarut. 

3. Pada peneliatian 

sebelumnya 

menggunakan metode 

maserasi sedangkan 

pada penelian ini 

menggunakan metode 

pemerasan 
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5 Delfa et al., 

(2023)  

Pemanfaatan Gel 

Ekstrak Kulit Buah 

Mangga Arumanis 

(Mangifera indica 

L.) Sebagai 

Antiinflamasi 

Dengan Metode 

Kantong 

Granuloma Secara 

In-Vivo 

Ekperimental 

Labotarium 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit buah 

mangga arumanis (Mangifera 

indica L.) memiliki efektifitas 

antiinflamasi secara topikal 

ditunjukkan dengan penurunan 

rata-rata volume eksudat, total 

leukosit, dan jenis sel leukosit 

(sel neutrofil segmen dan sel 

limfosit) pada setiap kelompok 

konsentrasi ekstrak daun 

mangga, berdasarkan uji 

ANOVA dua arah dan uji 

Duncan’s menunjukkan 

perbedaan yang signifikan 

terhadap konsentrasi dan waktu 

(p<0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa semua konsentrasi gel 

ekstrak kulit buah mangga 

arumanis (Mangifera indica L.) 

2%, 4%, dan 8% memiliki efek 

antiinflamasi. 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu evaluasi 

sifat fisik 

menggunakan 

metode one way 

annova 

1. Sampel yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan ekstrak 

kulit buah mangga 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan sari buah 

mangga. 

2. Pelarut yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan metanol 

sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan pelarut. 

3. Pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan Metode 

Kantong Granuloma 

Secara In-Vivo, pada 

penelitian ini 

menggunakan metode 

DPPH 

4. Diformulasikan dalam 

bentuk sediaan lotion. 
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6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wardani et 

al., (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi dan Uji 

Mutu Fisik Lotion 

Sari Tomat 

(Solanum 

Lycopersicum L.) 

sebagai 

Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekperimental 

Labotarium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketiga formulasi 

mempunyai karakteristik yang 

baik pada uji mutu fisik. Pada uji 

mutu fisik lotion dengan 

penambahan sari tomat 5%, 10% 

dan 20% tidak memberikan 

pengaruh perbedaan pada uji 

organoleptis dan uji 

homogenitas, sedangkan pada 

uji mutu fisik yang meliputi uji 

pH, uji daya sebar, uji daya lekat, 

uji viskositas terdapat pengaruh 

perbedaan yang bermakna. 

Berdasarkan uji aktivitas 

antioksidan lotion sari tomat 

menunjukkan bahwa, FIII 

memiliki aktivitas paling kuat 

kemudian diikuti oleh FII, dan FI 

berturut-turut adalah 25,16 ppm, 

37,09 ppm, dan 47,10 ppm 

dengan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa penambahan konsentrasi 

sari tomat pada lotion terdapat 

perbedaan bermakna terhadap 

aktivitas antioksidan. 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini yaitu 

evaluasi sifat fisik 

dalam sediaan lotion 

dan menggunakan 

metode DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan sari buah 

tomat sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan sari buah 

mangga. 
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7 Nasri et al., 

(2024) 

 

 

Pengembangan 

Formulasi Krim 

Pelembab Kulit 

Berbasis Sari 

Buah 

Mangga 

(Mangifera indica 

L.): Pendekatan 

Fungsional dan 

Kosmetika Alami 

Ekperimental 

Labotarium 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sari buah mangga 

berhasil diformulasikan ke 

dalam krim tipe m/a yang 

homogen, dengan pH berkisar 

antara 5,55 hingga 7,04, dan 

stabil hingga 12 minggu 

penyimpanan. Krim yang 

diformulasikan dengan sari buah 

mangga terbukti mampu 

meningkatkan kelembaban kulit 

tanpa menyebabkan iritasi. 

Semakin tinggi konsentrasi sari 

buah mangga, semakin besar 

pula efek pelembab yang 

dihasilkan. Konsentrasi 2,5% 

menghasilkan efek pelembab 

yang hampir setara dengan krim 

yang mengandung 2% gliserin. 

Konsentrasi terbaik untuk efek 

pelembab diperoleh pada kadar 

10%, yang mampu 

meningkatkan kelembaban kulit 

hingga 14,4% setelah 4 minggu 

penggunaan. Sari buah mangga 

ini efektif digunakan dalam krim 

tipe m/a untuk pelembab kulit. 

Persamaan dari kedua 

penelitian ini yaitu 

Bahan aktif yang 

digunakan adalah sari 

buah mangga harum 

manis (Mangifera 

indica L.) dan evaluasi 

sifat fisik 

1. Pada penelitian 

sebelumnya uji 

iritasi pada 18 orang 

sukarelawan, pada 

penelitian ini uji 

antioksidan 

menggunakan 

metode DPPH. 

2. Diformulasikan 

dalam bentuk 

sediaan lotion. 
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